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Penelitian sebelumnya digunakan sebagai pembanding dan referensi dalam penyusunan skripsi. Hal ini dilakukan agar pembaca mengetahui persamaan dan perbedaan antara penelitian satu dengan penelitian lain. Adapun penelitian terdahulu dijelaskan dalam tabel berikut.  
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Penelitian Sebelumnya


	No.
(1)
	Judul Penelitian
(2)
	Persamaan
(3)
	Perbedaan
(4)

	1.
	Firman Eksan dan Donny Dharmawan. (2020). “Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT ASTRA International Daihatsu, Tbk Cibubur”. UNKRIS.



	Sama-sama menggunakan variabel kompetensi pegawai sebagai variabel independen dan produktivitas kerja sebagai variabel dependen.
	Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada locus penelitian dan variabel independen lainnya. karena locus penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	2.
	Sean Krisdian. (2021). “Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Kecamatan Buahdua Kabupaten Sumedang”. Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Sebelas April Sumedang. Skripsi.
	Sama-sama menggunakan variabel kompetensi pegawai sebagai variabel independen dan produktivitas kerja sebagai variabel dependen. 
	Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada locus penelitian. karena locus penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.

	3.
	N P. N. Sendi dan KK. Heryanda. (2022). “Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Pengrajin Ukiran Kayu di Kecamatan Tegallalang”. Universitas Pendidikan Ganesha.



	Sama-sama menggunakan variabel kompetensi pegawai sebagai variabel independen dan produktivitas kerja sebagai variabel dependen.
	Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada locus penelitian dan variabel independen lainnya. karena locus penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.


2


2

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	4.
	Putu Kartika dan Khaerana. (2019). “Pengaruh Kompetensi dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Palopo”. Universitas Andi Djemma

	Sama-sama menggunakan variabel kompetensi pegawai sebagai variabel independen dan produktivitas kerja sebagai variabel dependen.
	Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada locus penelitian dan variabel independen lainnya. karena locus penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.

	5.
	Septiana, Didik S., dan Epsilandri S. (2019). “Pengaruh Kompetensi Kerja, Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan”. UNMUL.
	Sama-sama menggunakan variabel kompetensi sebagai variabel independen dan produktivitas kerja sebagai variabel dependen.
	Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada locus penelitian. karena locus penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.



	Sumber : Data penelitian sebelumnya tahun 2019-2022.
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[bookmark: _Toc130418256][bookmark: _Toc130445536][bookmark: _Toc130451005][bookmark: _Toc130451254][bookmark: _Toc130451693]	  2.2.1 Tinjauan Tentang Kompetensi Pegawai
A. Pengertian Kompetensi Pegawai
Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut  (Wibowo (2018) dalam Septiana (2021: 477). Kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut.
Menurut Scale (1975) dalam (Edy, 2018: 202), secara harfiah kompetensi berasal dari kata competence yang artinya kecakapan, kemampuan, dan wewenang. Menurut Spencer dan Spencer (1993) dalam Wibowo (2018: 272) menyatakan bahwa kompetensi merupakan landasan dasar karakteristik orang dan mengindikasikan cara berperilaku atau berpikir, menyamakan situasi, dan mendukung untuk periode waktu cukup lama.
Menurut Boulter, Dalziel, dan Hill (2003) dalam (Edy,  2018: 203), mengemukakan kompetensi adalah suatu karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkannya memberikan kinerja unggul dalam pekerjaan, peran, atau situasi tertentu. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil, kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang pegawai negeri sipil berupa pengetahuan, sikap perilaku yang diperlukan dalam tugas dan jabatannya (pasal 3). 
Gordon (1988) dalam (Edy, 2018: 204), menjelaskan beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi adalah sebagai berikut.
1. Pengetahuan (knowledge)
2. Pemahaman (understanding)
3. Kemampuan (skill)
4. Nilai (value)
5. Sikap (attitude)
6. Minat (interest)

Penjelasannya yaitu sebagai berikut :

1. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. Misalnya, seorang karyawan mengetahui cara melakukan identifikasi belajar.
2. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif, dan afektif yang dimiliki oleh individu. Misalnya, seorang karyawan dalam melaksanakan pembelajaran harus mempunyai pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi kerja secara efektif.
3. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya, kemampuan karyawan dalam memilih metode kerja yang dianggap lebih efektif dan efisien.
4. Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya, standar perilaku karyawan dalam melaksanakan tugas (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan sebagainya).
5. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya, reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan lain-lain.
6. Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. Misalnya melakukan aktivitas kerja.
B. Karakteristik Kompetensi
Menurut Spencer dan Spencer (1993) dalam Wibowo (2018: 273), karakteristik kompetensi ada lima aspek, yaitu :
1. Motif
2. Sifat
3. Konsep diri
4. Pengetahuan
5. Keterampilan



Penjelasannya yaitu sebagai berikut :
1. Motif, adalah sesuatu dimana seseorang secara konsisten berpikir sehingga ia melakukan tindakan. Misalnya, seseorang memiliki motivasi berprestasi secara konsisten mengembangkan tujuan-tujuan yang memberi tantangan pada dirinya dan bertanggung jawab penuh untuk mencapai tujuan tersebut serta mengharapkan feedback untuk memperbaiki dirinya.
2. Sifat, adalah watak yang membuat orang untuk berperilaku atau bagaimana seseorang merespons sesuatu dengan cara tertentu. Misalnya, kontrol diri, ketabahan, percaya diri, stres, dan lain-lain.
3. Konsep diri, adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang. Sikap dan nilai diukur melalui tes kepada responden untuk mengetahui bagaimana nilai yang dimiliki seseorang.
4. Pengetahuan, adalah informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang tertentu. Skor atau tes pengetahuan sering gagal untuk memprediksi kinerja SDM karena skor tersebut tidak berhasil mengukur pengetahuan dan keahlian seperti apa seharusnya dilakukan dalam pekerjaan.
5. Keterampilan, adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas tertentu baik secara fisik maupun mental. Misalnya, seorang programmer komputer membuat suatu program yang berkaitan dengan sumber daya manusia.
C. Faktor yang Memengaruhi Kompetensi
Michael Zwell (2000) dalam Wibowo (2018: 283-286) mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang memengaruhi kompetensi pegawai, antara lain :
1. Keyakinan dan Nilai-Nilai
2. Keterampilan
3. Pengalaman
4. Karakteristik Kepribadian
5. Motivasi
6. Isu Emosional
7. Kemampuan Intelektual
8. Budaya Organisasi

Penjelasannya yaitu sebagai berikut :
1. Keyakinan dan Nilai-Nilai
Keyakinan orang tentang dirinya maupun terhadap orang lain akan memengaruhi perilaku. Apabila orang percaya bahwa mereka tidak kreatif dan inovatif, mereka tidak akan berusaha berpikir tentang cara baru atau berbeda dalam melakukan sesuatu.
2. Keterampilan
Keterampilan memainkan banyak peran dalam kompetensi. Pengembangan keterampilan secara spesifik berkaitan dengan kompetensi dapat berdampak baik pada organisasi maupun kompetensi pegawai.
3. Pengalaman
Pengalaman merupakan elemen kompetensi yang perlu, tetapi untuk menjadi ahli tidak cukup dengan pengalaman. Namun demikian, pengalaman adalah aspek lain kompetensi yang bisa berubah dengan perubahan lingkungan dan perjalanan waktu.
4. Karakteristik Kepribadian
	Kepribadian dapat memengaruhi keahlian pegawai dalam sebuah kompetensi, termasuk dalam penyelesaian konflik, menunjukkan kepedulian interpersonal, kemampuan bekerja dalam tim, memberikan pengaruh, dan membangun hubungan.
5. Motivasi
Motivasi merupakan faktor dalam kompetensi yang dapat berubah. Dengan memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan bawahan, memberikan pengakuan dan perhatian individual dari atasan dapat mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi seseorang.
6. Isu Emosional
Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan kompetensi. Takut membuat kesalahan, merasa tidak disukai atau tidak menjadi bagian, menjadi malu, semuanya cenderung membatasi motivasi dan inisiatif.
7. Kemampuan Intelektual
Kompetensi tergantung pada pemikiran kognitif seperti pemikiran konseptual dan pemikiran analitis. Faktor seperti pengalaman dapat meningkatkan kecakapan dalam kompetensi ini.
8. Budaya Organisasi
Budaya organisasi memengaruh kompetensi sumber daya manusia dalam kegiatan sebagai berikut.
a. Praktik rekrutmen dan seleksi karyawan mempertimbangkan siapa diantara pekerja yang dimasukkan dalam organisasi dan tingkat keahliannya tentang kompetensi.
b. Sistem penghargaan pada pekerja bagaimana organisasi menghargai kompetensi.
c. Praktik pengambilan keputusan memengaruhi kompetensi dalam memberdayakan orang lain, inisiatif, dan memotivsi orang lain.
d. Filosofi organisasi, visi dan misi, serta nilai yang berhubungan dengan kompetensi.
e. Kebiasaan dan prosedur memberi informasi kepada pekerja tentang berapa banyak kompetensi yang diharapkan.
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	        A. Pengertian Produktivitas Kerja
Menurut Ravianto (1991) dalam (Edy, 2018: 100), mengemukakan bahwa :
	Produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sikap yang demikian akan mendorong seseorang untuk tidak cepat merasa puas, akan tetapi harus mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatan.

Blencher (1983) dalam Wibowo (2018: 93), mengemukakan bahwa :
	Produktivitas adalah hubungan antara keluaran atau hasil organisasi dengan masukan yang diperlukan. Produktivitas dapat dikuantifikasi dengan membagi    keluaran dengan masukan. Menaikkan produktivitas dapat dilakukan dengan memperbaiki rasio produktivitas, dengan menghasilkan lebih banyak keluaran atau output yang lebih baik dengan tingkat masukan sumber daya tertentu.

		
Singodimedjo (2000) dalam (Edy, 2018: 101) mengemukakan bahwa ada tiga aspek utama yang perlu ditinjau dalam menjamin produktivitas yang tinggi, yaitu :
a) aspek kemampuan manajemen tenaga kerja;
b) aspek efisiensi tenaga kerja;
c) aspek kondisi lingkungan pekerjaan.
Ketiga aspek tersebut saling terkait dan terpadu dalam suatu sistem dan dapat diukur dengan berbagai ukuran yang relatif sederhana. 
Singodimedjo (2000) dalam (Edy, 2018: 101) juga mengemukakan rumusan umum dari produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input).
		B. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Produktivitas Kerja
Menurut Simanjuntak (1993) dalam (Edy, 2018: 103), mengemukakan terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi produktivitas kerja pegawai, yaitu :
1. Pelatihan
2. Mental dan Kemampuan Fisik Pegawai
3. Hubungan antara atasan dan bawahan

Penjelasannya yaitu sebagai berikut :
1. Pelatihan
Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi pegawai dengan keterampilan dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan kerja. Stoner (1991) dalam (Edy, 2018: 103) mengemukakan bahwa peningkatan produktivitas bukan pada pemutakhiran peralatan, akan tetapi pada pengembangan karyawan yang paling utama.
2. Mental dan Kemampuan Fisik Pegawai
Keadaan mental dan fisik pegawai merupakan hal yang sangat penting untuk menjadi perhatian bagi organisasi, karena keadaan fisik dan mental pegawai mempunyai hubungan yang sangat erat dengan produktivitas kerja pegawai.
3. Hubungan antara atasan dan bawahan
Hubungan antara atasan dan bawahan akan memengaruhi kegiatan yang dilakukan sehari-hari. Jadi, apabila pegawai mendapatkan perlakuan yang baik, maka pegawai akan bekerja dengan baik, sehingga memengaruhi tingkat produktivitas kerja.


C. Indikator Produktivitas
Menurut Edy (2018: 104), untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator yaitu sebagai berikut.
1. Kemampuan
2. Meningkatkan hasil yang dicapai
3. Semangat kerja
4. Pengembangan diri
5. Mutu
6. Efisiensi

Penjelasannya yaitu sebagai berikut :
1. Kemampuan
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang pegawai sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme pegawai dalam bekerja.
2. Meningkatkan hasil yang dicapai
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut.
3. Semangat Kerja
Merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.
4. Pengembangan diri
Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi.
5. Mutu
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang terbaik yang akan berguna bagi organisasi dan dirinya sendiri.
6. Efisiensi
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi pegawai.
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Pegawai memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Kompetensi pegawai berhubungan dengan produktivitas kerja pada suatu organisasi.
	Hal tersebut didukung oleh Ravianto (1991) dalam (Edy, 2018: 100), mengemukakan bahwa :
	Produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sikap yang demikian akan mendorong seseorang untuk tidak cepat merasa puas, akan tetapi harus mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatan.

Mengacu pada pendapat tersebut, produktivitas kerja dihubungkan dengan kompetensi pegawai. Menurut Boulter, Dalziel, dan Hill (2003) dalam (Edy, 2018: 203) mengemukakan kompetensi adalah suatu karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkannya memberikan kinerja unggul dalam pekerjaan, peran, atau situasi tertentu.
			Berdasarkan uraian tersebut, maka kompetensi pegawai berhubungan dengan produktivitas kerja pegawai. Apabila adanya peningkatan kompetensi pegawai, maka akan mendorong peningkatan produktivitas kerja pegawai.
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Pegawai dalam suatu organisasi pada hakikatnya memiliki peran yang penting dalam mencapai tujuan organisasi. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara pasal 70 ayat (1) berbunyi : “Setiap Pegawai ASN memiliki hak dan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi”.  Berdasarkan kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki kesempatan untuk mengembangkan kompetensinya agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik sehingga berpengaruh terhadap produktivitas kerjanya.
Menurut Spencer dan Spencer (1993) dalam Wibowo (2018: 272) menyatakan bahwa kompetensi merupakan landasan dasar karakteristik orang dan mengindikasikan cara berperilaku atau berpikir, menyamakan situasi, dan mendukung untuk periode waktu cukup lama.
Menurut Spencer dan Spencer (1993) dalam (Wibowo, 2018: 273), karakteristik kompetensi ada lima aspek, yaitu :
1. Motif
2. Sifat
3. Konsep diri
4. Pengetahuan
5. Keterampilan

Menurut oleh Ravianto (1991) dalam (Edy, 2018: 100), mengemukakan bahwa :
	Produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sikap yang demikian akan mendorong seseorang untuk tidak cepat merasa puas, akan tetapi harus mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatan.

Menurut Sutrisno, Edy. (2018: 104), untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator yaitu sebagai berikut.
1. Kemampuan
2. Meningkatkan hasil yang dicapai
3. Semangat kerja
4. Pengembangan diri
5. Mutu
6. Efisiensi

Dari uraian diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi pegawai mempunyai hubungan yang cukup erat dengan produktivitas kerja. Kerangka pemikiran tersebut dapat dijelaskan pada gambar berikut.

Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Produktivitas Kerja Pegawai


		KOMPETENSI PEGAWAI		 PRODUKTIVITAS	
			    (Variabel X)			 	  KERJA
								          (Variabel Y)  
1. Motif				  		                                              
2. Sifat	 				1. Kemampuan	                                         
3. Konsep diri				2. Meningkatkan hasil yang                              
4. Pengetahuan				    yang dicapai.	                                   
5. Keterampilan			3. Semangat Kerja                           
(Spencer dan Spencer                              4. Pengembangan diri		
(1993) dalam Wibowo			5. Mutu       
(2018: 273))                                             6. Efisiensi			
			           				(Edy (2018: 104))	                                                  						
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Paradigma Kerangka Pemikiran









Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara

			            Kompetensi Pegawai			     INPUT
F
E			 KOMPETENSI PEGAWAI
E				  (Variabel X)
D
B		             1. Motif					   PROCESS	
A                                 2. Sifat
C	3. Konsep diri
K	4. Pengetahuan
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(Spencer dan Spencer (1993) dalam Wibowo (2018: 273))OUTPUT

									    

Produktivitas Kerja Pegawai 		       Produktivitas Kerja Pegawai
di Badan Keuangan dan Aset	      	       di Badan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Cirebon		       Daerah Kabupaten Cirebon        	          Optimal.					       Belum Optimal.           

					  Evaluasi Kerja dan Pengembangan SDM

									OUTCOME                                                                                      

	Peningkatan Produktivitas Kerja Pegawai di Badan Keuangan dan Aset
	Daerah Kabupaten Cirebon
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Model Kerangka Pemikiran
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Hipotesis adalah jawaban sementara yang kebenarannya masih perlu diuji atau rangkuman simpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan preposisi yang akan diuji keberlakuannya atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Hipotesis merupakan suatu harapan mengenai peristiwa-peristiwa yang didasarkan atas asumsi generalisasi dari hubungan antara variabel (Bruce W. Tuckman (2006) dalam (Arman Abdurrakhman, 2021: 15)).
Diduga “Ada pengaruh yang positif serta signifikan antara kompetensi pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon”.
		Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut :
	H0 (Hipotesis Nol) 	: rhitung ≤ rtabel 
Tidak ada pengaruh yang signifikan kompetensi pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai	di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.		
	Ha (Hipotesis Alternatif) 	: rhitung > rtabel
Ada pengaruh yang signifikan kompetensi pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.

